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Abstract:  

Banking as one of the economic sub-systems that supports the 

progress of the nation. As financial institutions, banks are authorized 

to manage money by accepting deposits, providing loans and 

investments. In order to avoid liquidity problems and even the 

possibility of business bankruptcy at a bank that can be detected from 

the start, a profitability analysis is needed. Based on the 

identification of the problem, this study aims to influence internal 

banking factors as measured by asset size, deposits, liquidity risk, 

GDP and inflation on profitability as measured through return on 

assets in 29 conventional banks listed on the Indonesia Stock 

Exchange for 6 years (2015-2020) . The data used is obtained from 

financial reports and annual banking reports on the IDX, Bank 

Indonesia websites, OJK, BPS, and the official website of each 

conventional bank for the 2017-2021 period. The research data 

testing method uses panel data regression which is divided into 3 

models, namely common effect, fixed effect, and random effect. Based 

on the analysis it can be concluded that asset size, deposits, liquidity 

risk, GDP and inflation have a significant effect on profitability 
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Abstrak:  

Perbankan sebagai salah satu sub-sistem perekonomian yang 

menunjang kemajuan bangsa. Sebagai lembaga keuangan bank diberi 

wewenang untuk mengelola uang dengan menerima deposito, 

memberikan pinjaman dan investasi. Guna menghindari masalah 

likuiditas dan bahkan kemungkinan terjadinya kebangkrutan usaha 

pada bank yang dapat dideteksi sejak awal maka diperlukan analisis 

profitabilitas. Berdasarkan identifikasi masalah penelitian ini 

dimaksudkan untuk pengaruh faktor internal perbankan yang diukur 

asset size, deposits, liquidity risk, GDP dan Inflasi terhadap 

profitabilitas yang diukur melalui return on Asset pada 29 perbankan 

konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 6 tahun 

(2015-2020). Data yang digunakan didapatkan dari laporan keuangan 

dan laporan tahunan perbankan di BEI, situs Bank Indonesia, OJK, 

BPS, dan web resmi masing-masing bank konvensional periode 2017-

2021. Metode pengujian data penelitian menggunakan regresi data 

panel yang terbagi menjadi 3 model, yaitu common effect, fixed effect, 

dan random effect. Berdasarkan analisis dapat disimpulkan bahwa 

asset size, deposits, liquidity risk, GDP dan Inflasi berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas 
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PENDAHULUAN 

Persaingan bank terlihat sangat ketat 

dalam era globalisasi pada saat ini Industri 

perbankan memiliki peran yang 

mendominasi sistem keuangan di 

Indonesia dengan pangsa pasar 77,9 persen 

dari total aset lembaga keuangan 

perbankan (Bank Indonesia, 2013). Hal ini 

menjadi indikasi bagaimana pentingnya 

perbankan sebagai salah satu sub-sistem 

perekonomian yang menunjang kemajuan 

bangsa. 

Menurut Gropp & Heider Sumber 

utama bagi bank yaitu profit (Sugiarto & 

Lestari, 2017). Jika sistem keuangan bank 

berjalan dengan efisien menurut Sufian & 

Habibullah (Sugiarto & Lestari, 2017), 

maka akan tampak peningkatan profit 

bank, jumlah aliran dana yang mengalir 

dari pemilik modal kepada peminjam dan 

pelayanan bank yang lebih baik. Oleh 

sebab itu diperlukan berbagai analisis 

profitabilitas yang akan dicapai untuk 

menghindari masalah likuiditas dan 

bahkan kemungkinan terjadinya 

kebangkrutan usaha yang dapat dideteksi 

sejak awal. Menurut (Ariani & Satria, 

2016; Sanjana & Rizky, 2020) Semakin 

besar tingkat profitabilitas yang 

ditunjukkan, maka semakin baik pula 

kinerja keuangan bank tersebut. 

Menurut (Devarajappa dalam 

Sugiarto & Lestari, 2017); (Sanggor dalam 

Salfarinia & Rosnani, 2021) bank disebut 

sebagai lembaga keuangan atau 

perusahaan yang diberi wewenang oleh 

pemerintah untuk mengelola uang dengan 

menerima deposito, memberikan pinjaman 

dan investasi. 

Secara umum, profitabilitas mengacu 

pada kemampuan organisasi bisnis untuk 

mempertahankan labanya dari tahun ke 

tahun (Menicucci & Paolucci, 2016). 

Menurut kasmir rasio profitabilitas 

merupakan rasio untuk menilai 

kemampuan perusahaan dalam mencari 

keuntungan atau laba dalam suatu periode 

tertentu, sedangkan menurut Prihadi 

profitabilitas adalah kemampuan 

menghasilkan laba (Novika & Siswanti, 

2022). (Sanjana & Rizky, 2020) 

Profitabilitas dapat digunakan sebagai 

tolak ukur untuk menilai keberhasilan 

suatu perusahaan dalam menggunakan 

modal kerja secara efektif dan efisien 

untuk menghasilkan tingkat laba tertentu 

yang diharapkan. Profitabilitas 

menggambarkan kemampuan bank dalam 

menghasilkan keuntungan bagi perusahaan 

(Erzha et al., 2019). Profitabilitas yang 

tinggi mencerminkan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan yang tinggi (Nur, 2018).  

Dalam menghitung profitabilitas 

bank ada berbagai cara yaitu dengan 

menggunakan ROE, ROA dan NIM. 

Untuk profitabilitas yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Return On Asset 

(ROA). ROA ditetapkan sebagai parameter 

dalam menentukan profitabilitas 

perbankan karena bersifat akurat dalam 

mengukur tingkat pengembalian yang 

dihasilkan dari pengelolaan asset. Semakin 

tinggi nilai ROA, maka kinerja bank juga 

cenderung semakin baik, karena tingkat 

keuntungan yang dihasilkannya semakin 

besar. Hal tersebut dapat diartikan bahwa 

kualitas kinerja bank semakin optimal 

(Susilawati & Nurulrahmatiah, 2021)  

Asset size sebagai faktor internal 

pada bank berperan sebagai elemen yang 

mendukung pengelolaan biaya operasional 

yang mengarah pada skala dan ruang 

lingkup ekonomi (Farooq et al., 2021). 

(Novari & Lestari, 2016)Ukuran 

perusahaan juga dapat digambarkan 

melalui total aktiva, jumlah penjualan, 

rata-rata penjualan aset dan rata-rata total 
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aktiva perusahaan. Asset size pada bank 

menentukan tingkat efisiensi operasional 

yang mampu dicapai oleh bank, yang 

menempatkan posisi bank dalam skala 

ekonomi (Sahyouni & Wang, 2018). 

Menurut (M. A. Islam et al., 2013)asset 

size pada bank mewakili ukuran bank 

(bank size) sebagai indikator yang 

mempengaruhi profitabilitas. 

Asset size dapat mempengaruhi ROA 

secara positif. Semakin besar ukuran aset 

yang dimiliki suatu bank, maka semakin 

besar profitabilitas yang akan diperoleh 

bank tersebut. Berdasarkan riset yang 

(Nisar et al., 2018);(Regehr & Sengupta, 

2016); adanya peningkatan asset size pada 

bank mampu meningkatkan profitabilitas 

bank. Dari penelitian yang dilakukan oleh 

(Mailinda et al., 2018; Ruslan et al., 2019), 

asset size memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas bank. 

Asset size yang besar mencerminkan 

semakin potensialnya kapabilitas bank 

untuk membiayai kegiatan operasionalnya. 

Asset size yang besar juga menandakan 

beragamnya penyediaan dana yang 

dimiliki bank untuk menghasilkan 

pendapatan, sehingga peluang bank untuk 

meningkatkan profitabilitas juga semakin 

tinggi. Hal ini dikarenakan bank dengan 

proporsi aset yang tinggi lebih mampu 

untuk mengoptimalkan kualitas 

operasionalnya. Tindakan bank tersebut 

mengarah pada skala ekonomi yang 

berfokus pada sistem perbankan yang lebih 

sehat dengan menghilangkan inefisiensi, 

mengurangi risiko, dan meningkatkan 

profitabilitas 

Menurut (Petria et al., 2015) bahwa 

bank yang memiliki tingkat liquidity yang 

baik akan memiliki kemampuan untuk 

memenuhi kewajiban di situasi sulit. Bank 

perlu menjaga tingkat liquidity untuk 

menunjang tingkat kecukupan kas (Saeed, 

2014). Tingkat liquidity yang tinggi bukan 

berarti bank harus menyediakan cash on 

hand dalam jumlah yang besar, namun 

bank harus memastikan memiliki aset 

cukup yang mudah dicairkan. 

Likuiditas (liquidity) dalam 

perbankan dapat dilihat dari 2 segi, yaitu 

segi aset dan liabilitas (M. S. Islam & 

Nishiyama, 2016). Berdasarkan segi aset, 

liquidity didefinisikan sebagai kapabilitas 

bank untuk menyalurkan permintaan kredit 

kepada debitur (Anggari & Dana, 2018). 

Berdasarkan segi liabilitas, liquidity 

diartikan sebagai kapabilitas bank dalam 

memenuhi komitmennya kepada deposan 

untuk memberikan suku bunga atas 

penyimpanan dana. Pengelolaan likuiditas 

secara efektif dan efisien merupakan salah 

satu strategi bank untuk memaksimalkan 

keuntungan dari kegiatan operasionalnya 

Dalam hal ini bank harus memastikan 

bahwa pengelolaan dana tidak 

menimbulkan kekurangan atau kelebihan 

likuiditas. Ketika bank tidak efisien dalam 

mengelola likuiditasnya, bank akan 

menghadapi risiko yang akan 

meminimalisir profitabilitasnya (Tran et 

al., 2016) 

Liquidity risk merupakan risiko yang 

timbul ketika bank mengalami kesulitan 

atau tidak mampu memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya (Ahamed, 2021). Ketika 

bank menyalurkan kredit dalam jumlah 

banyak, maka profitabilitas yang 

dihasilkan oleh bank juga akan meningkat. 

Namun, hal tersebut dapat memicu 

masalah ketika bank tidak dapat mengelola 

likuiditasnya untuk menyediakan dana 

yang akan dibutuhkan atau ditarik oleh 

nasabah. 

Pengukuran liquidity risk dapat 

dilakukan dengan membandingkan 

proporsi kredit yang disalurkan dengan 

proporsi simpanan yang dimiliki oleh bank 
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(Suryaningsih & Sudirman, 2020). 

Liquidity risk menjadi fokus utama yang 

perlu diminimalisir oleh manajemen bank, 

mengingat pengelolaan likuiditas 

berdampak pada kepercayaan masyarakat 

yang akan membantu kegiatan operasional 

dan eksistensi bank 

 Liquidity risk yang besar cenderung 

memotivasi bank untuk meningkatkan 

pendapatan. Bank yang bersikeras untuk 

memperoleh lebih banyak profitabilitas 

cenderung meningkatkan likuiditasnya dan 

oleh karena itu berani mengambil risiko. 

Tingkat liquidity risk yang semakin tinggi 

akan meningkatkan motivasi bank untuk 

memperoleh profitabilitas. Penelitian yang 

dilakukan oleh Nesrine Djebali dan 

Khemais Zaghdoudi (Nabhan & 

Nugraheni, 2022) menyatakan bahwa 

liquidity risk berpengaruh positif terhadap 

bank stability, resiko liquiditas yang 

dikelola dengan baik, akan meningkatkan 

stabilitas kinerja. Sebaliknya dalam 

penelitian penelitian (Kawshala & 

Panditharathna, 2017) dan (Nguyen & 

Nguyen, 2021) yang menyatakan bahwa 

liquidity risk berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA. 

Deposits merupakan bentuk nyata 

dari peran bank sebagai lembaga 

penghimpun dana bagi masyarakat. Bank 

dengan tingkat deposits yang tinggi 

cenderung memiliki peluang yang lebih 

tinggi untuk menyalurkan kembali 

dananya ke dalam bentuk kredit atau 

investasi yang menguntungkan, sehingga 

dapat meningkatkan profitabilitas (Elekdag 

et al., 2020). Berlawanan dengan 

pernyataan tersebut, (Nguyen & Nguyen, 

2021; Tran et al., 2016) justru 

mengungkapkan pengaruh negatif deposits 

terhadap profitabilitas bank. Semakin 

besar deposits yang dimiliki bank, maka 

semakin rendah profitabilitas bank.) 

Berdasarkan undang – undang 

Republik Indonesia Nomor 10 tahun 1998 

tentang perbankan syariah, deposito adalah 

simpanan yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan pada waktu tertentu berdasarkan 

perjanjian nasabah penyimpanan dengan 

bank. Simpanan adalah dana yang 

dipercayakan oleh masyarakat kepada 

bank dalam bentuk Giro, Deposito 

berjangka, Sertifikat deposito, Tabungan 

dan atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu.  

Adapun jenis-jenis deposito yang 

ada di Indonesia saat ini ada beberapa 

macam diantaranya yaitu: Deposito 

Berjangka, Merupakan deposito yang 

diterbitkan menurut jangka waktu tertentu. 

Jangka waktu Deposito biasanya bervariasi 

mulai dari 1,2,3,6,12,18 dan 24 bulan. 

Deposito berjangka diterbitkan atas nama 

baik perorangan maupun lembaga. Artinya 

didalam bilyet deposito tercantum nama 

seseorang atau lembaga. Sertifikat 

Deposito, Merupakan deposito yang 

diterbitkan dengan jangka waktu 2,3,6,12 

bulan. Sertifikat deposito diterbitkan 

dalam bentuk sertifikat dan dapat 

diperjualbelikan atau dipindahkan kepada 

pihak lain. Pencairan bunga sertifikat 

deposito dapat dilakukan dimuka, baik 

tunai maupun non tunai. Penerbitan nilai 

sertifikat deposito sudah tercetak dalam 

nominal dan biasanya dalam jumlah bulat. 

Sehingga nasabah dapat membeli dalam 

lembaran banyak untuk jumlah nominal 

yang sama. Deposito on call, Merupakan 

deposito yang berjangka waktu minimal 7 

hari dan paling lama kurang dari satu 

bulan. Diterbitkan atas nama dan biasanya 

dalam jumlah yang besar misalnya 50 juta 

rupiah. Pencairan bunga dilakukan pada 

saat pencairan deposito on call dicairkan 

terbilah dahulu 3 hari sebelum nasabah 

dihitung perbulan dan biasanya untuk 
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menentukan bunga dilakukan negosiasi 

antara nasabah dengan pihak bank. 

Menurut (Dynan & Sheiner, 2018) 

Gross Domestic Product (GDP) adalah 

nilai semua barang atau jasa yang 

diproduksi dan juga digunakan oleh suatu 

negara pada periode waktu spesifik. 

Menurut Sukirno dalam (Sapthu, 2013) 

GDP adalah nilai barang-barang dan 

jasajasa yang diproduksikan di dalam 

negara tersebut dalam satu tahun tertentu. 

Konsep awal GDP datang dari ide ekonom 

asal Inggris bernama William Petty yang 

dikembangkan antara tahun 1654 – 1676. 

Konsep modern dari GDP dikembangkan 

oleh Simon Kuznets seorang ekonom 

Amerika Serikat pada tahun 1934. GDP 

pada dasarnya merupakan jumlah nilai 

tambah yang dihasilkan oleh seluruh unit 

usaha di suatu negara tertentu dalam 

periode tertentu. Jumlah nilai barang dan 

jasa akhir yang disediakan dari produksi 

harus sama dengan nilai barang yang 

digunakan. 

Pada penelitian (Sorongan, 2017) 

(Kusuma & Diyana, 2022), penelitian ini 

menunjukkan bahwa GDP berpengaruh 

signifikan positif pada ROA. Sedangkan 

pada penelitian (Fathunnida et al., 2018) 

diperoleh hasil sebaliknya yaitu GDRP 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Profitabilitas. 

Inflasi didefinisikan sebagai 

kecenderungan kenaikan harga secara 

umum. Kecenderungan yang dimaksudkan 

disini adalah bahwa kenaikan tersebut 

bukan terjadi sesaat. Laju inflasi yang 

tinggi dan tidak terkendali dapat 

mengganggu upaya perbankan dalam 

mengerahkan dana masyarakat. Hal ini 

disebabkan karena tingkat inflasi yang 

tinggi menyebabkan tingkat suku bunga 

riil menjadi menurun. 

Bersumber dari Bank Indonesia, 

inflasi dapat diartikan sebagai kenaikan 

harga barang dan jasa secara terus menerus 

dalam jangka waktu tertentu. Inflasi 

merupakan faktor eksternal yang 

mempengaruhi profitabilitas bank. Secara 

umum, tingkat inflasi yang tinggi 

dikaitkan dengan tingginya tingkat suku 

bunga pinjaman (Tan & Floros, 2012). 

Inflation didapatkan dari annual consumer 

price index (CPI) yang diberitahukan oleh 

Bank Indonesia (Yahaya et al., 2022). 

Penelitian yang dilakukan oleh  Tan 

& Floros, (2012) dan Khan et al., (2014) 

mengatakan bahwa inflasi berpengaruh 

secara positif dan signifikan terhadap 

profitabilitas bank. Pengaruh tersebut 

memperlihatkan bahwa selama periode 

penelitian, inflasi dapat diantisipasi dan 

memberikan kesempatan pada bank untuk 

menyesuaikan tingkat suku bunga, 

menghasilkan pendapatan yang lebih cepat 

daripada biaya yang dikeluarkan, dan 

memberi dampak positif pada 

profitabilitas.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Khan et al., (2014) menjelaskan bahwa 

kenaikan inflasi mengakibatkan kegiatan 

perencanaan juga akan meningkat dan 

pemanfaatan aset menjadi efektif sampai 

batas tertentu, akan tetapi dampaknya 

risiko gagal bayar kreditur juga tinggi. 

Adanya kegiatan perencanaan yang baik 

dan efisiensi biaya manajemen yang 

membuat pengaruh inflasi menunjukkan 

hasil yang positif terhadap profitabilitas 

bank. Pada penelitian Khan et al., (2014) 

menunjukkan bahwa seiring dengan 

penurunan inflasi maka return on equity 

juga mengalami penurunan. Ketika tingkat 

inflasi tinggi pembiayaan pada perbankan 

berkurang, tetapi permintaan pembiayaan 

masyarakat dan pembiayaan mikro 

meningkat, sehingga bisa dikenakan suku 
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bunga yang tinggi. Sehingga berdampak 

juga pada tingkat pengembalian (return) 

yang bagus dari investasi yang dilakukan 

oleh pemegang saham 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Siddique et al., (2022) 

inflasi memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan. Laju 

inflasi yang tinggi dapat mengganggu 

upaya perbankan dalam mengumpulkan 

dana pihak ketiga. Apabila dalam suatu 

negara mengalami tingkat inflasi yang 

tinggi, akan menyebabkan naiknya 

konsumsi masyarakat sehingga 

mempengaruhi pola saving dan 

pembiayaan. Tingginya harga barang 

menyebabkan masyarakat cenderung 

menghabiskan uangnya untuk kegiatan 

konsumsi. Dalam penelitian lainya yang 

dilakukan (Shafee et al., 2021) oleh 

menyatakan bahwa Size, liquidity, deposit, 

GDP mempengaruhi profitabilitas yang 

diukur oleh return on equity (ROE) 

Pada sektor perbankan, profitabilitas 

menunjukkan sejauh mana suatu bank bisa 

mencapai tingkat keberhasilannya dan 

menghasilkan keuntungan atau laba yang 

optimal. Peran penting profitabilitas, yaitu 

sebagai elemen yang perlu dianalisis untuk 

mengevaluasi kinerja perbankan. Pada 

penelitian yang dilakukan Menicucci & 

Paolucci, (2016) dan Almaqtari et al., 

(2019), profitabilitas bank dapat diukur 

melalui dua indikator utama seperti return 

on asset (ROA). 

Salah satu rasio profitabilitas yang 

penting dalam pengukuran kinerja 

perbankan adalah Return on asset. Return 

on asset penting bagi bank karena 

digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan di dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aktiva 

yang dimilikinya. Penelitian yang 

dilakukan oleh Zedan, (2022) selain return 

on asset, return on equity juga dapat 

mengukur kinerja perbankan. 

Berdasarkan latar belakang diatas, 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh faktor internal perbankan yang 

diukur asset size, deposits, liquidity risk, 

GDP dan Inflasi terhadap profitabilitas 

yang diukur melalui return on asset pada 

29 perbankan konvensional yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama 6 

tahun (2015-2020). 

METODE PENELITIAN 

Data yang dikumpulkan dalam 

penelitian ini merupakan data sekunder 

yang mana diperoleh dari pihak ketiga 

melalui sumber yang telah dipublikasikan. 

Data tersebut didapatkan dari laporan 

keuangan dan laporan tahunan perbankan 

di Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id), 

situs web Bank Indonesia (www.bi.go.id), 

situs Otoritas Jasa Keuangan 

(www.ojk.go.id), situs web Badan Pusat 

Statistik (www.bps.go.id), dan web resmi 

milik masing-masing bank konvensional 

selama lima tahun (periode 2017 - 2021). 

Objek penelitian ini terdiri dari 29 

perbankan konvensional yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2015- 

2020. 

Metode pengujian data yang akan 

digunakan pada penelitian ini adalah 

regresi data panel yang bertujuan untuk 

menguji pengaruh dari variabel 

independen yaitu liquidity, bank size, 

Inflation dan GDP terhadap variabel 

dependen, yaitu profitabilitas perbankan 

yang diukur berdasarkan return on asset, 

pada perbankan konvensional yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 5 

tahun (2017-2021). 

Metode pengujian data penelitian 

menggunakan regresi data panel yang 

terbagi menjadi 3 model, yaitu common 
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effect, fixed effect, dan random effect. 

Selanjutnya penggunaan Uji Chow, Uji 

Hausman, dan Uji Lagrange Multiplier 

untuk menentukan model mana yang 

paling tepat untuk menginterpretasikan 

hasil penelitian. Analisis regresi data 

panel dilakukan untuk mengidentifikasi 

arah hubungan variabel independen (asset 

size, capital size, deposits, loan, liquidity 

risk, bad debts, dan teknologi) terhadap 

variabel dependen (return on asset) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan tabel hasil analisis 

statistik deskriptif, didapatkan hasil dan 

interpretasinya yang peneliti diuraikan 

sebagai berikut: Return on asset memiliki 

nilai rata-rata(mean) sebesar 0.005542 dan 

standar deviasi sebesar 0.018136. Nilai 

minimum ROA sebesar -0.117277 dimiliki 

oleh PT Bank of India Indonesia Tbk. pada 

tahun 2016, sedangkan nilai maksimumnya 

sebesar 0.031343 dimiliki oleh PT Bank 

Central Asia Tbk. pada tahun 2018. Asset 

Size memiliki nilai rata-rata (mean) 

sebesar 13.67710 dan standar deviasi 

sebesar 0.811540. Nilai minimum SIZE 

sebesar 12.31354 dimiliki oleh PT Allo 

Bank Indonesia Tbk. pada tahun 2016, 

sedangkan nilai maksimumnya sebesar. 

Deposits memiliki nilai rata-rata (Mean) 

Sebesar 0.731148 dan standar deviasi 

sebesar 0.082154. Nilai minimum DP 

sebesar 0.424758 dimiliki oleh PT Bank 

Oke Indonesia Tbk. pada tahun 2018, 

sedangkan nilai maksimumnya sebesar 

0.871038 dimiliki oleh PT Bank Mayapada 

Internasional Tbk. pada tahun 2015. 

Liquidity Risk memiliki nilai rata-rata 

(mean) sebesar 0.895818 dan standar 

deviasi sebesar 0.144821. Nilai minimum 

LQR sebesar 0.487731 dimiliki oleh PT 

Bank Jtrust Indonesia Tbk. pada tahun 

2019, sedangkan nilai maksimumnya 

sebesar 1.672284 dimiliki oleh PT Bank 

Tabungan Pensiunan Nasional Tbk. pada 

tahun 2019. GDP memiliki nilai rata-rata 

(mean) sebesar 2.317317 dan standar 

deviasi sebesar 2.73205. Nilai minimun 

GDP sebesar 1.855580 pada tahun 2017 

dan nilai maksimumnya pada tahun 2015. 

Inflation memiliki nilai rata-rata (mean) 

sebesar 0.673300 dan standar deviasi 

sebesar 0.71798. Nilai minimum INF 

sebesar 0.002000 pada tahun 2016 dan 

paling tinggi 2019. 

Untuk menguji pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen 

peneliti menggunakan Analisis regresi data 

panel. Hasil pengujian pengaruh asset size, 

deposits, liquidity risk, GDP, inflation 

terhadap variabel dependen profitabilitas 

yang diukur melalui return on asset 

diperoleh hasil persamaan regresi sebagai 

berikut: ROAit = -0.017478 + 

0.006666SIZEit + 0.083402DPit + 

0.083601LOANit –0.060270LQRit– 

0.060270GDPit – 0. 442808INFit.   

Berikut ini peneliti tampilkan hasil 

pengujian regresi dalam tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji T 

Variabel 

Independen 

Variabel Dependen 

Return on Asset 

Koefisien Probabilitas Kesimpulan 

Konstanta -0.017478 - - 

Asset Size 0.006666 0.0000 Positif Signifikan 

Deposits -0.083402 0.0034 Negatif Signifikan 
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Loan 0.083601 0.0095 Positif Signifikan 

Liquidity Risk -0.060270 0.0024 Negatif Signifikan 

Inf -0.442808 0.0020 Negatif Signifikan 

GDP -0.018852 0.5202 Tidak Signifikan 

Sumber: Hasil Oleh Eviews 10.0, 2022 

Berdasar hasil pengujian diatas dapat 

dijelaskan bahwa Asset Size menunjukkan 

nilai probabilitas sebesar 0.0000 < α 0.05 

dengan koefisien sebesar -0.052959. 

Artinya, asset size berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Return on Asset. 

Deposits menunjukkan nilai probabilitas 

sebesar 0.0079 < α 0.05 dengan koefisien 

sebesar -0.074568. Artinya, deposits 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Return on Asset. Liquidity Risk 

menunjukkan nilai probabilitas sebesar 

0.0003 < α 0.05 dengan koefisien sebesar -

0.056347. Artinya, liquidity risk 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Return on Asset. Inf 

menunjukkan nilai probabilitas sebesar 

0.6435 > α 0.05. Artinya, Inflation tidak 

berpengaruh terhadap Return on Asset. 

Deposit menunjukkan nilai probabilitas 

sebesar 0.0071 < α 0.05 dengan koefisien 

sebesar -0.064930. Artinya, teknologi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Return on Asset 

Berdasarkan hal pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan menggunakan Uji T 

(parsial), maka pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Pengaruh Asset size terhadap 

profitabiitas. Berdasarkan Hasil uji regresi 

dalam penelitian ini menyatakan bahwa 

asset size berpengaruh positif signifikan 

terhadap return on asset yang diperoleh 

bank konvensional di Indonesia dan 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Return on Asset yang diperoleh bank 

konvensional di Indonesia. Hasil penelitian 

ini bertentangan dengan penelitian 

(Nguyen & Nguyen, 2021) yang 

menyatakan bahwa asset size. 

Di Indonesia, perbankan dengan 

asset size yang besar cenderung 

ditempatkan pada posisi yang lebih baik 

dalam pemanfaatan skala ekonomi. Asset 

size yang besar dapat mempermudah bank 

untuk menghimpun dana dari masyarakat, 

karena pada dasarnya masyarakat akan 

lebih percaya untuk menempatkan dananya 

pada bank yang memiliki proporsi asset 

yang mumpuni. Hal ini tentunya akan 

menghasilkan keuntungan yang lebih besar 

bagi bank atas penyaluran dana dalam 

bentuk kredit atau investasi yang 

menguntungkan. Pengaruh positif asset 

size terhadap ROA merepresentasikan 

sumber daya dan kondisi bisnis bank yang 

lebih optimal dan stabil, sehingga 

menghasilkan tingkat profitabilitas yang 

tinggi (Dewi et al., 2016) 

Pengaruh Deposit Terhadap 

profitabilitas. Dari hasil uji regresi dalam 

penelitian dapat dinyatakan bahwa 

deposits berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap return on asset yang diperoleh 

bank konvensional di Indonesia. Hasil 

penelitian ini tidak searah dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Elekdag et 

al., 2020) yang menyatakan hal sebaliknya, 

bahwa profitabilitas bank akan meningkat 

atau menurun seiring dengan peningkatan 

atau penurunan tingkat deposits. Namun, 

hasil penelitian ini searah dengan 

penelitian (Nguyen & Nguyen, 2021)  dan 

(Duraj & Moci, 2015) yang menyatakan 

pengaruh negatif dan signifikan antara 
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deposits terhadap ROA. Semakin tinggi 

tingkat deposits yang dimiliki bank, maka 

semakin rendah tingkat ROA yang akan 

diperoleh bank. Hal ini dapat terjadi ketika 

bank tidak potensial dalam mengalokasi-

kan besarnya deposits menjadi kredit atau 

investasi yang menguntungkan (Menicucci 

& Paolucci, 2016). Hal ini membuktikan 

inefisiensi kinerja bank dalam mengelola 

dana, sehingga peluang bank untuk 

memperoleh keuntungan atau laba menjadi 

semakin rendah. Meskipun bank memiliki 

deposits dalam jumlah besar, tetapi tidak 

dapat mengalokasi-kannya menjadi 

investasi yang menguntungkan, hal ini 

hanya akan membuat bank mengalami 

kerugian karena mengendapnya dana 

dalam jumlah besar (El-Ansary & 

Megahed, 2016). 

Pengaruh Liquidty risk terhadap 

profitabilitas. Berdasarkan hasil uji 

regresi dalam penelitian ini diperoleh hasil 

bahwa liquidity risk berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap return on asset 

yang diperoleh bank konvensional di 

Indonesia. Hasil penelitian ini relevan 

dengan penelitian (Kawshala & 

Panditharathna, 2017) dan (Nguyen & 

Nguyen, 2021) yang menyatakan bahwa 

liquidity risk berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap ROA. Hal ini 

mengartikan bahwa tingginya liquidity risk 

akan mengakibatkan penurunan pada 

profitabilitas bank karena buruknya 

likuiditas keuangan dalam jangka pendek. 

Dalam hal ini bank mengalami kekurangan 

kas untuk memenuhi kebutuhan penarikan 

dana oleh deposan dan pencairan kredit 

yang telah diperjanjikan. Liquidity risk 

yang besar cenderung menghilangkan 

kepercayaan masyarakat untuk menyimpan 

atau meminjam dana pada bank. Hal ini 

menyebabkan bank kekurangan sumber 

pendanaan yang dapat menghasilkan 

pendapatan, sehingga profitabilitas 

menjadi semakin rendah 

Pengaruh inflasi terhadap 

profitabilitas. Berdasarkan temuan 

penelitian menunjukkan bahwa koefisien 

regresi inflasi berpengaruh positif tidak 

signifikan terhadap profitabilitas. 

Penelitian ini menunjukkan adanya 

hubungan positif antara inflasi dengan 

profitabilitas perusahaan, artinya semakin 

tinggi nilai inflasi maka profitabilitas akan 

naik, dan sebaliknya apabila nilai inflasi 

turun maka profitabilitas juga turun Hal ini 

dibuktikan dengan hasil pengamatan 

peneliti selama tiga tahun pengamatan 

bahwa rata-rata inflasi turun dari tahun ke 

tahun, namun 97 turunnya inflasi dapat 

dikatakan tidak terlalu besar. Kondisi 

inflasi yang tidak terlalu tinggi dapat 

memberikan keuntungan bagi perusahaan. 

Karena perusahaan dapat memanfaatkan 

peluangnya untuk mengambil keuntungan 

dengan memanfaatkan peningkatan nilai 

pasar aktiva 

Pengaruh GDP terhadap 

profitabilitas. Dari hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Gross Domestic 

product (GDP) memiliki hubungan 

terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian (Sorongan, 

2017) (Kusuma & Diyana, 2022), 

penelitian ini menunjukkan bahwa GDP 

berpengaruh signifikan positif pada ROA. 

Sedangkan pada penelitian (Fathunnida et 

al., 2018) diperoleh hasil sebaliknya yaitu 

GDRP berpengaruh negatif signifikan 

terhadap Profitabilitas. 

Dari penelitian ini pihak perbankan 

diharapkan mampu demi meningkatkan 

efisiensi, sehingga akan meningkatkan 

profitabilitas perbankan dengan 

mengoptimalkan proporsi aset dan 

mengelolanya menjadi investasi yang 

menguntungkan. Dalam upaya mengatasi 
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potensi kegagalan, sehingga bank dapat 

terhindar dari kebangkrutan, pihak 

perbankan dapat meningkatkan proporsi 

modalnya untuk menunjang kegiatan 

operasional dan aktiva produktif. 

Pengelolaan deposits juga harus efektif 

agar dana yang tersedia selalu dapat 

disalurkan kembali ke dalam bentuk kredit 

atau investasi yang menguntungkan, 

sehingga profitabilitas perbankan dapat 

meningkat. Selain itu, bank perlu 

meningkatkan penyaluran kredit dan 

mempertimbangkan kriteria 5C (character, 

capacity, capital, collateral, dan 

condition) dengan sebaik-baiknya agar 

tujuan bank untuk memperoleh pendapatan 

bunga atas penyaluran kreditnya dapat 

tercapai, sehingga profitabilitas meningkat. 

Agar profitabilitas dapat dioptimalkan, 

Bank dapat meminimalisir risiko likuiditas 

dengan menjaga keseimbangan aset dan 

kewajiban, dengan begitu profitabilitas 

dapat dioptimalkan. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan analisis dan 

pembahasan yang telah dilakukan 

diperoleh hasil penelitian: 1) Asset Size 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap return on asset; 2) Deposits 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap return on asset; 3) Liquidity risk 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap return on asset; 4) Infl 

berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap return on asset; 5) Deposits 

berpengaruh negatif terhadap return on 

asset. Merujuk dari hasil penelitian 

penelitian ini manajer keuangan pada 

perbankan diharapkan dapat mempertim-

bangkan faktor internal yang dapat 

meningkatkan profitabilitas, antara lain 

asset size, deposits, liquidity risk, GDP 

dan Inflasi. Bagi Investor, keputusan 

investor untuk berinvestasi atau melakukan 

aktivitas simpan-pinjam pada bank 

hendaknya berfokus pada tingkat 

profitabilitas bank tersebut. Dalam hal ini, 

investor dapat menganalisis faktor-faktor 

internal perbankan yang informasinya 

dapat diperoleh dari data laporan 

keuangan.  
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